Yogyakarta, 29 Mei 2024

Nomor : 155/A/KANAKA/V/2024
Perihal : Ucapan Terima Kasih Narasumber Pelatihan
Kepada Yth.

Bapak Drs. Achmad Tjahjono, MM., Akt.

Di — Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah selesainya agenda pelatihan “Analisis Laporan Keuangan dan Rasio

Keuangan” yang diselenggarakan, pada:

Tanggal Pelaksanaan : 28 Mei 2024
Waktu Pelaksanaan : 08.30-16.00 WIB
Tempat Pelaksanaan . GRAMM Hotel by Ambarrukmo

Maka bersama dengan surat ini, kami Kanaka Training, Consulting & Outbound mengucapkan
terima kasih atas partisipasi Bapak Drs. Achmad Tjahjono, MM., Akt. sebagai Narasumber dari
awal hingga selesainya pelatihan tersebut. Besar harapan kami, Bapak dapat terus bekerja sama

dengan kami dalam kegiatan-kegiatan pelatihan berikutnya.

Demikian surat ucapan terima kasih dari kami, atas perhatian dan kerja sama Bapak, kami

ucapkan terima kasih.
Hormat kami,

=

Muhammad Ilhamsyah, ST., MM., CMH
Direktur

JI. Gotong Royong Petinggen Permai TR Il No.1198, RT.033/RW.09, Karangwaru, Kec. Tegalrejo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



STIE WIDYA WIWAHA

LEMBAGA PENELITIAN & PENGABDIAN
PADA MASYARAKAT

SURAT TUGAS
Nomor: 20/LP2M/STIEWW/TGS/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Ary Sutrischastini, M.Si

NIDN : 0503126701

Jabatan Struktural : Kepala LP2M STIE Widya Wiwaha
Dengan ini memberikan tugas kepada:

Nama : Drs. Achmad Tjahjono, MM., Akt.

Jabatan : Dosen Tetap STIE Widya Wiwaha

Untuk menjadi narasumber pelatihan “Analisis Laporan Keuangan dan Rasio Keuangan*
yang akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal  : Selasa, 28 Mei 2024

Jam :08.30 WIB - 16.00 WIB
Tempat : GRAMM Hotel by Ambarrukmo

Demikian surat tugas ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 22 Mei 2024
Yang Memberi Tugas,
_Kepala LP2M STIE Widya Wiwaha

“Dra Ary Sutrischastini, M.Si

JI. Lowanu Sorosutan UH V1/20, Yogyakarta 55162 - Telp. 62.274.377091 - Faks. 62.274.370394 - Indonesia
Website : www.stieww.ac.id E-mail : Ip2m@stieww.ac.id



Diberikan kepada:

Drs. Achmad Tjahjono, MM., Akt.

Atas partisipasinya sebagai narasumber Pelatihan

Analisis Laporan Keuangan dan Rasio Keuangan

Yang diselenggarakan oleh Kanaka Training, Consulting & Outbound
Pelaksanaan di meeting room GRAMM Hotel by Ambarrukmo Yogyakarta
pada tanggal 28 Mei 2024 di Yogyakarta

Yogyakarta, 28 Mei 2024




ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN
RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN
(NON FINANCE-ACCOUNTING BACKGROUND)
Yogyakarta, 28 Mei 2024

Drs. Achmad Tjahjono, MM, Ak.

Curriculum vitae

ACHMAD TJAHJONO

33 tahun pengalaman di bidang Akuntansi, Keuangan, Perpajakan, serta
Sistem Informasi; fasilitator training di beberapa organizer dan Penulis
beberapa buku Akuntansi dan Perpajakan

¥

Data pribadi:

Nama : Drs. Achmad Tjahjono, MM. Akt.
Tempat/Tg! lahir Blitar, 31 Desember 1965

Alamat Kantor STIE Widya Wiwaha, JI. Lowanu Sorosutan
UH 17/XX Yogyakarta

0274-377091

J1. Imogiri Km 8, Glagah Kidul, Tamanan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Telpon Kantor
Alamat Rumah

Ponsel / WA 0821 3445 7730
cahyoww2015@gmail.com
2024 Achmad Tiahjono

CURRICYLUM VITA

Pendidikan:
1.NamaPT(S1) : Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Ull Yogyakarta
‘Tahun Lulus 1990
2.NamaPT (S2) : Program Magister Manajemen Pasca Sarjana UGM
Tahun Lulus 1996
Karya Tulis:
1. Buku : a Bimbingan Belajar Akuntansi Manajamen
b. Perpajakan
c. Sistem Pengendalian Manajemen
d. Perpajakan Indonesia Pendekatan Soal-Jawab dan Kasus
Seri KUP dan PPh.
e. Perpajakan Indonesia Pendekatan Soal-Jawab dan Kasus
Seri PPN dan PPnBM, Bea Meterai, PBB, dan BPHTB.
Akuntansi Pengantar | Pendekatan Terpadu
Lab/Praktikum Akuntansi Pengantar |
Lab/Praktikum Akuntansi Pengantar Il

Perpajakan Indonesia-Penuntun Memahami Perhit Pajak
Soal-Jawab Akuntansi Pengantar 2: Pendekatan Terpadu
Sistem Teknologi Informasi

ez o

© 2024 Achmad Tiahjono

HC  CURRICULUM VITAE

Pengalaman Kerja:
1. 1992-Sekarang :
2. 1993-Sekarang :

3. 2004-2007

4. 2005-Sekarang :
5.2002-Sekarang :

2024 Achmad Tiahjono

* Analisis Laporan Keuangan

¥

Dosen Tetap STIE Widya Wiwaha
Dosen Luar Biasa di Beberapa PT di
Yogyakarta

: Manajer Pemasaran Penerbit Fitramaya

YYogyakarta

Direktur Penerbit Kayon Yogyakarta
Konsultan dan Trainner Bidang
Akuntansi, Keuangan, Perpajakan,
dan Sistem Informasi pada beberapa
Organizer di Yogyakarta.

2024 AchmadTiationo

Materi 1
KONSEP DASAR
ANALISIS BISNIS

2024 Achmad Tiajono

tertentu.

Analisis Laporan Keuangan / Financial Statement Analysis =
analisis yang dilakukan guna menguiji keterkaitan angka-angka
akuntansi dan trend angka tersebut dalam periode waktu

Mengapa dilakukan?

1. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan masa lalu, masa sekarang, dan
prediksi yang akan datang °

2. Menilai kekuatan dan kelemahan keuangan i

perusahaan

2024 AchmsaTitiono

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN
RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

Analisis Bisnis

Analisis Bisnis

Evaluasi Prospek

Evaluasi Risiko

/=

Pengambil Keputusan Bisnis

~ Investor
« Kreditor
« Manajer

+ Analisis Merger & Akuisisi

« Direktor
« Regulator

« Eksternal Auditor
+ Pekerja / Serikat Pekerja

* Lawyer

Komponen dalam proses

* FRAMEWORK ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Business
Environment &
Strategy Analysis

Industry
Analysis

Strategy
Analysis

Financial

Accounting
Analysis

Analysis

Analysis

of cash flows

Profitability
Analysis

Prospective

Ris|

Analysis

Intrinsic Value

Materi 2

LAPORAN KEUANGAN
DAN BENTUK-BENTUK
LAPORAN KEUANGAN


mailto:achmadtjahjono@yahoo.co.id

LS LAPORAN KEUANGAN

Suatu laporan yang berisi informasi keuangan
mengenai suatu badan usaha yang akan
dipergunakan oleh pihak-pihak yg
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan
dalam pembuatan keputusan.

Laporan keuangan merupakan output dari
proses akuntansi

2028 Achmad Tihiona

% ARTI PENTING LAPORAN KEUANGAN

Setiap pengambilan keputusan (bisnis)
membutuhkan informasi (kualitataif dan
kuantitatif) sebagai dasar pertimbangan.
Salah satu informasi kuantitatif adalah
informasi keuangan.

Sumber utama informasi keuangan
adalah laporan keuangan

2024 Achmad Tiahjono

% Laporan Keuangan dan Aktivitas Bisnis

_——
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Statement of
Shareholders® Equity
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% PELAPORAN KEUANGAN DAN
i LAPORAN KEUANGAN->Lanjutan

m Laporan Keuangan adalah laporan yang
disediakan untuk kepentingan umum,
yaitu laporan yang disediakan untuk para
pemakai yang bervariasi, seperti
pemegang saham, kreditor, pemasok,
karyawan dan pemerintah

Laporan keuangan ini digunakan oleh
para pemakai untuk lebih memahami
posisi keuangan dan kinerja suatu
perusahaan.

2024 Achmad Tiahjono

% PELAPORAN KEUANGAN DAN
i LAPORAN KEUANGAN->Lanjutan

m Pelaporan Keuangan berisi laporan
keuangan dan informasi lain.

m Informasi selain laporan keuangan
dibutuhkan karena keputusan atau
Bengqmuman resmi, aturan yang

erkaitan dengan hukum, atau
pelanggan, atau karena manajemen
perlu menjelaskan secara sukarela.

©2024 Achmad Tahjono

% AKUNTANSI KEUANGAN DAN
. AKUNTANSI MANAJEMEN

[ |

Laporan keuangan dan Rencana, Anggaran dan Laporan

Akuntansi Keuangan Akuntansi Manajemen
pengungkapannya Kinerja Unit

Pemakai Internal
Manajer untuk tujuan
pengelolaan perusahaan

Pemakai External

Investor, kreditor,
supplier, pelanggan, dll.

2024 Achmad Tiahona

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

14

% Jenis Laporan Keuangan

Q Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Income Statement and Other Comprehensive Income

Q Laporan Posisi Keuangan / Neraca
Statement of Financial Position / Balance Sheet

Q Laporan Perubahan Modal /
Statement of Shareholders’ Equity

Q Laporan Arus Kas /
Statement of Cash Flows

Q Catatan atas Laporan Keuangan /
Notes to the Financial Statement

2024 Achmad Tianjono

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain (Income Statement and
Other Comprehensive Income

2024 Achmad Tiajono

LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN
. KOMPREHENSIF LAINNYA

m Laporan Laba-Rugi dan Penghasilan
Komprehenship Lainnya merupakan
laporan yang menyajikan informasi
tentang pengukuran kesuksesan operasi
bisnis Suatu‘entitas selama periode
tertentu.

m Laporan disusun dengan berbagai =
asumsi, yaitu asumsi periodisasi, prinsip
pengakuan pendapatan, dan prinsip
penandingan

2024 Achmad Tiajono




LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAINNYA->Lanjutan

I

» Makna Laporan Laba-Rugi dan
Penghasulan Komprehensif Lainnya:
= Informasi tentang hasil (keberhasilan/
kegagalan) operasi.
= Informasi tentang kemampuan
memperoleh laba.

= Informasi tentang efisiensi operasi.

= Informasi tentang kemampuan meng-
hasilkan imbalan investasi (return).

2024Achmaa Titiono

- LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAINNYA-> Lanjutan

19

2024 AchmaaTitiono

+ Bentuk Laporan Laba-Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lainnya:
% Satu laporan:
Laporan Laba-Rugi Komprehensif

# Dua Laporan:
a. Laporan Laba-Rugi (Recognized Income)
b. Laporan Laba-Rugi Komprehensif (Net
Income ditambah Other Comprehensive
Income)

2024 Achmad Tianjono

LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAINNYA->Lanjutan

LAPORAN LABA-RUGI KOMPREHENSIF

2024 AchmsaTitiono

(Satu Laporan)

Penjualan 10.000
Beban Pokok Penjualan (6.000)
Laba Bruto 4.000
Beban Usaha:
Beban Distribusi 1.000
Beban Administrasi 500 (1.500)
Laba Usaha 2,500
Pendapatan (Beban) Lain:

Pendapatan Sewa 250

Beban Bunga (2.500) (2.250)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 250
Beban Pajak (misalnya tarip pjk 40%) (100)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 150

202 Achmad Tianjono
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LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAINNYA-> Lanjutan
LAPORAN LABA-RUGI KOMPREHENSIF
(Satu Laporan)

Laba Komprehes
- Penyesuaian Surplus Revaluasi Aset Tak

Lancar (setelah pajak) (40)
- Penurunan Nilai Aset Keuangan Tersedia

Untuk Dijual (setelah pajak) (10)
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 100
Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusi-
kan kepada :
- Kepentingan Non-Pengendali 25
- Pemegang Ekuitas Induk 75

Laba per Saham Dasar dan Dilusian
Laba Komprehensif per Saham Dasar dan dilusian

KOMPREHENSIF LAINNYA->Lanjutan
LAPORAN LABA-RUGI

* LAPORAN LAEA-RUGI DAN PENGHASILAN

(Dua Laporan)

Penjualan 10.000
Beban Pokok Penjualan (6.000)
Laba Bruto 4.000
Beban Usaha:
Beban Distribusi 1.000
Beban Administrasi 500 (1.500)
Laba Usaha 2,500
Pendapatan (Beban) Lain:

Pendapatan Sewa 250

Beban Bunga (2500)  (2.250)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 250
Beban Pajak (40%) 100
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 150

* LAPORAN LABA-RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAINNYA-> Lanjutan
LAPORAN LABA-RUGI
(Dua Laporan)

Laba (Rugi) Tahun Ber] 150
Laba Komprehensif Lain:
- Penyesuaian Surplus Revaluasi Aset Tak

Lancar (setelah pajak) (40)
- Penurunan Nilai Aset Keuangan Tersedia

Untuk Dijual (setelah pajak) (10)
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 100
Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusi-
kan kepada :
- Kepentingan Non-Pengendali 25
- Pemegang Ekuitas Induk 75
Laba per Saham Dasar dan Dilusian
Laba Komprehensif per Saham Dasar dan Dilusian

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

%

PT. Lambada
oran Laba-Rugi
Yang Berakhir 31 Desember 2023 (dalam Juta Rp)

2023
Penjualan 1.912.000
Beban Pokok Penjualan 1.163.500
Laba Kotor 748.500
Beban Usaha:
Pemasaran 112,500
Administrasi & Umum 219,500
332,000
Laba Usaha 416,500
Pendapatan (Beban) di Luar Usaha:
(81.500)
Lain-lain 55.000
26,500
Laba Sebelum Pajak 390.000
Pajak 85.800
Laba Setelah Pajak 304.200

©2024 Achmad Tiajono

Laporan Posisi Keuangan / Neraca

(Statement of Financial Position / Balance Sheet)

¥ LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

e 22an

chmad Tiahono

Laporan yang menunjukkan posisi keuangan pada
tanggal tertentu.

Menyajikan posisi aset = liabilitas + ekuitas

Penyajian dapat menggunakan skontro atau stafel.
Perusahaan dapat menggunakan metode klasifikasi
lancar tidak lancar atau pendekatan lain (misal
perbankan tidak menggunakan klasifikasi lancar tidak
lancar).

Standar tidak menjelaskan komponen yang dilaporkan
secara detil namun menjelaskan minimum line yang
harus dilaporkan terpisah jika nilai tersebut material.

- -

27
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2024 Achmad Tianjono

Laporan Posisi Keuangan

Informasi minimal yang disajikan dalam laporan

keuangan dapat ditambahkan jika penambahan

tersebut relevan.

Penyajian dalam line sendiri atau dalam notes

tergantung dari materialitas informasi tersebut.

Pembedaan aset lancar dan tidak lancar serta

liabilitas jangka pendek dan jangka panjang

~ Pajak tidak boleh diklasifikasil sebagai

jangka pendek

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Perubahan definisi seperti Kewajiban menjadi Liabilitas dan
hak minoritas menjadi kepentingan nonpengendali (non-
controlling interest)

Penyajan kepentingan non pengendali sebagai bagian ekuitas
dan bagian laba bukan sebagai pengurang laba >
konsolidasian

Urutan penyajian laporan keuangan dalam ilustrasi menurut
PSAK 1 berbeda dengan IAS 1 (Aset tidak lancar di atas)
Minimum line item Penyajian Neraca -> untuk nilai material
disajikan secara terpisah, namun jika tidak material dijelaskan
dalam kelompok namun tetap ada penjelasan terpisah.

'l-
I
]

* LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) Jj‘,

+ Makna Laporan Posisi Keuangan (LPK):
= Informasi tentang posisi (kondisi) keuangan
pada suatu saat tertentu.
= Informasi tentang jumlah dan bentuk aset
beserta sumbernya.
+ Pos (Elemen) Laporan Posisi Keuangan:
= Aset (Assets)
= Liabilitas (Liabilities)
= Ekuitas (Equities)

202 Achmad Tianjono

PT. Lambada
L Neraca Komparatif
! Per 31 Desember 2023 dan 2022 (dalam Juta Rp)

2023 2022
Aset Lancar. - -
Kas dan setara kas 325.000 255.000
Investasi Jangka Pendek 41.500 27.500
Piutang Usaha (bersih)
Pihak ketiga 240.500 245.000
Afiliasi 85.500 80.000
Persediaan 212.000 217.000
Asuransi Dibayar Dimuka 43,500 35.000
948.500 859.500
Aset Tidak Lancar:
Investasi Pada Anak Perusahaan 65.500 50.500
Aset Tetap (bersih)
Tanah 502.000 502.000
Bangunan 1.051.500 682.000
Mesin dan Peralaltan 553.000 335.000
Proyek dalam Penyelesaian 140,500
1710000
Total Aset 2.569.000
©2024 Achmad Tahjono dilanjutkan

Lanjutan
e 2023 2022

Utang Lancar:

Utang Usaha:
Pihak ketiga 190.000 125500
Afiliasi 95500 65.000

Pendapatan diterima dimuka 70.500 75.000

Utang Pajak 55.500 35500

Biaya Masih Harus Dibayar 20500 21500

Utang Bank 112.000 217.000

Bagian Utang Jangka Panjang
Jatuh Tempo Kurang 1Tahun  100.000 130.000

644.000 669.500
Utang Jangka Panjang
Utang Obligasi 850.000 170.000
Utang Bank 320,000 320,000
1.170.000 490,000
Ekuitas

Modal Disetor 1.030.000 1.030.00

Agio Saham 274,500 274,500

Saldo Laba 362.500 105500

1.667.000 1.410000
Total Liabilitas & Ekuitas 3.481.000 2569.000

©2024 Achmad Tiahjono

Laporan Perubahan Ekuitas /
Statement of Shareholders’ Equity

2004 Achmad Tianjono

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

%

Ref: PSAK 1

Laporan Perubahan Ekuitas

+ Menunjukkan total laba rugi komprehensif selama
suatu periode yang diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan pihak non pengendali

Untuk tiap komponen ekuitas, pengaruh penerapan
retrospektif.

Rekonsiliasi antara saldo awal dan akhir periode
yang timbul dari :

— Laba rugi

— pos pendapatan komprehensif

~ transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai

pemilik

¥ Laporan Perubahan Ekuitas atau Catatan atas LK

Ref: PSAK 1

2024 Achmad Tiajono

¥ LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Analisis penghasilan komprehensif lain
berdasarkan pos

Jumlah dividen yang diatribusikan kepada pemilik
dan nilai dividen per saham, diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan.

Penyajian dibedakan untuk masing-masing kelas:
— modal disetor

— Saldo i dari i p 1sif

— Saldo laba

+ Makna Laporan Perubahan Ekuitas:
= Informasi tentang ekuitas beserta
perubahannya.
= Perubahan utama ekuitas disebabkan oleh
hasil operasi (laba/rugi) dan kebijakan
dividen.




LAPORAN ARUS KAS
(CASHFLOW STATEMENT)

* DEFINISI LAPORAN ARUS KAS

Laporan keuangan yang menggambarkan
arus kas masuk dan keluar selama suatu
periode tertentu.

© 2024 Achmad Tjahjono

* LAPORAN ARUS KAS (CASHFLOW
" STATEMENT)

« Makna Laporan Arus Kas:

= Informasi tentani; jumlah ?enenmaan kas (cash
inflows) dan jumiah pengeluaran kas (cash
outflows) selama satu periode tertentu.

= Informasi tentang asal sumber penerimaan kas
dan tujuan penggunaan pengeluaran kas.

lnformasn tentang saldo dan perubahan saldo

= Informasi yang b untuk
jumlah, waktu, dan kepastlan arus kas di masa
yang akan datang.

©2024 Achmad Tiahjono

39

B | APORAN ARUS KAS=Lanjutan

m Setiap perusahaan dalam menjalankan operasi
usahanya akan mengalami arus masuk kas
(cash inflows) dan arus keluar (cash outflows).

Apabila arus kas yang masuk lebih besar dari
arus kas yang keluar maka hal ini akan
menunjukkan positive cash flows, dan
sebaliknya apabila arus kas masuk lebih sedikit
daripada arus kas keluar maka arus kas yang
tejadi akan negative cash flows.

© 2024 Achmad Tiahjono

* PENGERTIAN LAPORAN ARUS KAS->LANJUTAN

« Definisi arus kas menurut PSAK No. 2 adalah : “Arus
masuk dan keluar kas atau setara kas”.

« Pengertian Kas dan Setara Kas:

= Kas terdiri atas saldo kas (cash on hand) dan rekening
giro bank (cash in bank).

= Setara kas (cash equivalent) adalah
v Investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka
menghadapi risiko perubahan nilai yang berarti.

v Item setara kas umumnya berjangka waktu tiga
bulan atau kurang.

pendek, dan dapat dengan cepat dijadikan kas tanpa

©2024 Achmad Tiahjono

* Manfaat Laporan Arus Kas

L] il informasi yang para pengguna
untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas,
struktur keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuan mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas
dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang
yang berubah.

Menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan
setara kas dan memungkinkan para pengguna
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan
nilai sekarang dari arus kas masa depan (future cash flows)
dari berbagai entitas.

Meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi
berbagai entitas

— _

©2023Achmad Tiahjono

R

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

a2

* Kegunaan Laporan Arus Kas

Memberikan informasi untuk menilai:

1. Kemampuan entitas dalam menghasilkan arus kas di
masa depan.

2. Kemampuan entitas dalam membayar dividen dan
kewajiban.

3. Penyebab timbulnya perbedaan antara laba bersih dan
arus kas bersih dari aktivitas operasi.

4. Transaksi-transaksi investasi dan pendanaan baik
secara tunai maupun non tunai.

2024 AchmadTiationo

Pembagian Aktivitas dalam
Laporan Arus Kas

= Aktivitas Operasi:
Aktivitas utama (pokok) dan aktivitas lain yang
bukan aktivitas investasi dan pendanaan.

= Aktivitas Investasi:
Aktivitas perolehan dan pelepasan kembali
aktiva tidak lancar serta investasi lain yang tidak
termasuk setara kas.

= Aktivitas Pendanaan:
Aktivitas pemenuhan kebutuhan dana jangka
panjang beserta konsekuensi yang ditimbul-
kannya.

©2024 Achmad Tiahjono

* Aktivitas Operasi

= Aktivitas operasi adalah aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam memperoleh laba dengan
menjual barang dan atau jasa.

= Secara umum arus kas operasi diharapkan positif,
sehingga seharusnya lebih banyak kas yang
dihasilkan dibandingkan dengan kas yang
digunakan untuk kegiatan operasi.

= Arus kas neto operasi yang negatif, merupakan
tanda bahwa perusahaan sedang bermasalah.

©2024 Achmad Tiahjono
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* Aktivitas Investasi

PT. Lambada

Laporan Arus Kas--Langsun

* CONTOH PENYAJIAN ARUS KAS OPERASI (2)

* PENGERTIAN ANALISIS
L LAPORAN KEUANGAN

9
= Aktivitas investasi berhubungan dengan bagaimana Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2015 (dalam Juta Rp) i Analisis adalah:
perusahaan menangani kapasitas operasinya. Aktivitas Operasi: — penguraian suatu pokok atas berbagai bagian
Pada kebanyakan perusahaan aktivitas investasi Kas ;TU;:"\WW ) dan penelaahan bagian? itu sendiri serta
berkaitan dengan pengadaan aset tetap. B P [ o (UK e e e o) 4500 hubungan antar bagian untuk memperoleh
. + Py Piutang Afiliasi (- Kenaikan Piutang Afiliasi( (5.500) i i
@ Secara umum perusahaan yang tumbuh pasti akan *Kenaikan Pend. Dimuka - Penurunan Pendapaian Gimuke)  (4500) 1906500 pengertian yang tepat & pemahaman arti yang
menambah kapasitas operasinya, termasuk utuh secara keseluruhan
pemilikan perusahaan lain, maupun pembentukan K";e‘é'::::f;”j:g:malan ETEET) = Analisis Laporan Keuangan adalah:
ventura bersama. +Penurunan Persediaan (- Kenaikan Persediaan) 5.000 — analisis terhadap laporan keuangan
. : - +Ki kan Ut Usaha (- P ut Usah: 64.500 . e PO
L | Pre:_da umumnyha arus kas |nvest(=}s| a«.;ljalah negaltlfi; ‘Kzrr::k:rr: uiiﬁé Mﬁﬁe@ﬂ. Peer;‘mm‘ Jf;ngg A?ﬁ-:s'-) 30.500  (1.063.500) - ;nallsls dengan obyek analisis laporan
artinya perusahaan yang normal cenderung untu euangan
menambah kapasitas, sementara perusahaan yang e G (32.000)
bangkrut cenderung mengurangi kapasitasnya. +Penyusutan Aset Tetap 237500
g 9 gurangi kap: %
+Penurunan Ass Dimuka (- Kenaikan Ass Dimuka) (8:500)
+ Kenaikan bmh dibayar (- Penurunan bmh dibayar) (1,000) (104.000)
©2024 Achmad Tianjono F3 ©2024 Achmad Tanjono dilanjutkan oz24AchmaeTiiono E]
Aktivitas Pendanaan PENGERTIAN ANALISIS LAPORAN
* P k. KEUANGAN->
& Aktivitas Pendanaan merupakan spesialisasi dari iy
profesi keuangan, karena pendanaan berkaitan Kas untuk Pajak T
dengan pengelolaan sumber dana perusahaan. e g oty (oo R, = Menganalisis laporan
+ Kenaikan Utang Pajak (- Penurunan Utang Pajal ie
= Arus kas pendanaan polanya tidak pasti, apakal Pembayaran Bunga 1.500) :
Arus kas pend. polanya tidak pasti, apakah " ‘ keuangan berarti
positif atau negatif. Pendapatan (Beban) Lain-lain 58000 > membaca laporan
& Yang termasuk dalam aktivitas pendanaan Kas dihasilkan dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 635.000 p
g fer et = keuangan
meliputi: pemerolehan pinjaman dan
membayarnya kembali, menerbitkan saham, - memahami makna
maupun membayar dividen. . . .
P oay _ ) informasi yang ada di
= Beberapa aktivitas pendanaan yang tidak rutin dal | K
seperti penerbitan saham dan obligasi seringkali alam laporan keuangan
menimbulkan lonjakan yang cukup besar dalam
jumlah dalam aktivitas ini.
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CONTOH PENYAJIAN ARUS KAS OPERASI (1) * TUJUAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
PT. Lambada Y
Laporan Arus Kas—Tidak Langsung
AHUF“'”‘;T&"”Y‘ yang berakhir 31 Desember 2015 (dalam Juta Rp) & Memperoleh dasar pertimbangan yang
e REE relevan, lebih layak, dan sistematis
Penyesuaian: i iai
L e @ Mengurangi ketergantungan decision maker
Penurunan (Kenaikan) Aset Lancar Materi 3 terhadap dugaan, intuisi, dan ketidakpastian.
+ Penurunan Piutang Usaha (- Kenaikan piutang usaha) 4500 . i B
+Penurunan Piutang Afiliasi (- Kenaikan Piutang Afiliasi( (5.500) ANALISIS LAPORAN @ _Screenln_g awal untuk pemilihan alternatif
+ Penurunan Persediaan (- Kenaikan Persediaan) 5.000 investasi. l';
+Penurunan Ass Dimuka (- Kenaikan Ass Dimuka) (8:500) X . A
Kenaikan (Penurunan) Utang Lancar KEUANGAN % Forecasting kondisi & kinerja masa dapan. \{4 /?\
+ Kenaikan Utang Usaha (- Penurunan Utang Usaha) 64.500 . f P .
+Kenaikan Utang Afiliasi (- Penurunan Utang Afiliasi) 30500 @ Diagnosis masalah manajerial & operasi. ’\'
+Kenaikan Pend dimuka (- Penuruan Pend dimuka (4.500) i i
+ Kenaikan Utang Pajak (- Penurunan Utang Pajak) 20.000 @ Evaluasi terhadap manajemen.
+Kenaikan bmh dibayar (- Penurunan bmh dibayar) (1,000) @ Menentukan peringkat (rating) perusahaan
Kas dihasilkan dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 635.000
202 Achmad Tajan - 2 [ErT—— 3

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN
RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN
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* CONTOH-1

Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2023
(dalam ribuan Rp)

Aset Lancar 250.000 | Liabilitas 400.000
Aset Tidak Lancar 750.000 | Ekuitas 600.000
Total Aset 1.000.000 | Total Liab & Eku 1.000.000

Kekayaan perusahaan per 31 Desember 2023 berjumlah Rpl milyar
Kekayaan perusahaan terdiri atas aset lancar Rp250 juta dan aset
tak lancer Rp750 juta

Sumber asal kekayaan perusahaan dari utang/liabilitas Rp400 juta
dan modal/ekuitas Rp600 juta.

& 2020 Achmas Tianjono

& 2020 Achmas Tianjono

CONTOH -2
Laporan Laba-Rugi
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31-12-2023
(dalam ribuan rupiah)

Penjualan 1.000.000
Beban Pokok Penjualan (450.000)
Laba Kotor 550.000
Beban Operasi (250.000)
Laba Operasi 300.000
Beban di Luar Operasi (Biaya Bunga) (25.000)
Laba Sebelum Pajak 275.000
Beban Pajak Penghasilan (38.500)
Laba Tahun Berjalan 236.500

* CONTOH - 2 (lanjutan)

202 Achmad Tianjono

Jumlah laba yang berhasil diperoleh perusahaan pada
tahun 2023 sebesar Rp136,5 juta.

Jumlah penjualan yang berhasil dicapai perusahaan pada
tahun 2023 sebesar Rp1 milyar

Jumlah biaya yang harus ditangggung/dikeluarkan pada
tahun 2023 sebesar Rp763,5 juta

Jenis biaya yang terjadi pada tahun 2023 terdiri atas:

a. harga pokok penjualan barang Rp450 juta

. biaya operasi Rp250 juta

. biaya di luar operasi (bunga) Rp25 juta

. biaya pajak penghasilan Rp38,5 juta

2o o

57

* CONTOH -3

Laporan Arus Kas
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31-12-2023
(dalam ribuan rupiah)

A. Arus kas kegiatan operasi 60.000
B. Arus kas kegiatan investasi (200.000)
C. Arus kas kegiatan pendanaan 150.000
D. Kenaikan kas 10.000
E. Saldo kas 31-12-2022 40.000
F. Saldo kas 31-12-2023 50.000

© 2024 Achmad Tianjono

© 2024 Achmad Tianiono
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* CONTOH - 3 (lanjutan)

= Jumlah kas yang diterima perusahaan pada
tahun 2023 sebesar Rp60 juta dari hasil
kegiatan operasi dan Rp150 juta dari hasil
kegiatan pendanaan

Jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan
pada tahun 2023 sebesar Rp200 juta dan

digunakan untuk melakukan kegiatan investasi

(ekspansi)
Kenaikan jumlah kas yang terjadi pada tahun
2023 sebesar Rp10 juta

PRINSIP DASAR
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

4 Merupakan suatu proses yang penuh dengan per-
timbangan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
perubahan-perubahan pokok pada trend beserta alasan
dan penyebabnya.

Informasi yang dihasilkan hanya menunjukkan suatu
tanda peringatan awal akan terjadinya suatu pergeseran
menuju keberhasilan atau kegagalan dari suatu
perusahaan.

Dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
metode dan teknik tertentu.

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

PRINSIP DASAR ANALISIS
LAPORAN KEUANGAN-> Lanjutan

Setiap metode dan teknik analisis didasarkan
pada pertimbangan penting tidaknya suatu data
yang disajikan untuk mengevaluasi posisi dan
kinerja perusahaan.

Tidak ada satupun metode dan teknik analisis
yang dapat memenuhi semua kebutuhan.
Caraterbaik dalam analisis adalah mengkom-
binasikan berbagai macam metode dan teknik
analisis.

o 202sa
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PRINSIP DASAR ANALISIS
LAPORAN KEUANGAN-> Lanjutan

= Semua metode dan teknik analisis mempunyai
fokus perhati-an dan tujuan yang sama, yaitu untuk
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam:

. Men%hasilkan arus dana, khususnya kas (Fund

-

N

. Memenuhi kewajiban jangka pendek (Short-term
Liquidity).

. Memenuhi kewajiban jangka panjang (Long-term
Solvency).

Memberikan imbalan kepada pemberi modal
(Return on Investment)

Mengunakan aset (Assets Utilization).
. Menghasilkan keuntungan (Profitablity).

w

>

oo

PRINSIP DASAR ANALISIS LAPORAN
KEUANGAN-> Lanjutan

Apabila berdiri sendiri, informasi hasil analisis
sebenarnya kurang bermakna dan kurang
bermanfaat.

Agar menjadi lebih bermakna dan bermanfaat
informasi hasil analisis perlu dinilai dan dievaluasi
lebih lanjut dengan menggunakan data pembanding
yang relevan, misal data perusahaan lain yang
sejenis, data industri, atau data perusahaan yang
bersangkutan pada periode yang berbeda.

Data industri biasanya mudah diperoleh karena
banyak perusahaan jasa informasi keuangan yang
mengumpulkan, mengolah, dan menyediakannya,
misal: IDX Analysis.

hmad Tiationo
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PROSEDUR " METODE DAN TEKNIK ANALISIS
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN LAPORAN KEUANGAN-> LANJUTAN

1. Memahami gambaran umum dan latar belakang
data keuangan perusahaan. Tujuannya adalah
untuk mengetahui profil perusahaan yang akan
dianalisis seperti bidang usaha perusahaan dan
kebijakan akuntansi yang diterapkan

Memahami kondisi-kondisi di luar perusahaan
yang berpengaruh pada perusahaan, seperti trend
industri, perubahan faktor-faktor ekonomi, peru-
bahan manajemen, dan perubahan teknologi. Tu-
juannya adalah untuk mengetahui karakteristik
perusahaan yang akan dianalisis.

Teknik analisis yang termasuk dalam kategori
metode analisis horizontal adalah analisis
komparatif, analisis trend, analisis sumber &
penggunaan modal kerja, dan analisis arus
kas.

Metode analisis vertikal adalah metode
analisis yang dilakukan dengan cara
menganalisis laporan keuangan sebuah
perusahaan untuk satu periode tertentu.

N

& 2020 Achmas Tianjono 3 © 2024 Achmad Tianjono
m PROSEDUR ANALISIS LAPORAN Ie METODE DAN TEKNIK ANALISIS
KEUANGAN-> Lanjutan LAPORAN KEUANGAN-> LANJUTAN

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan = Metode analisis vertikal bersifat statis, karena:
yang akan dianalisis. Tujuannya adalah untuk a. Data keuangan yang dianalisis terdiri atas
memastikan bahwa laporan keuangan yang elemen-elemen laporan keuangan untuk
bersangkutan telah menggambarkan data satu periode ter-tentu.
keuangan yang relevan dengan tujuan analisis. b. Analisis dilakukan dengan cara menelaah
Apabila dipandang perlu laporan keuangan hubungan antara elemen-elemen yang satu
tersebut harus disusun kembali terlebih dahulu dan elemen yang lain pada laporan
sebelum dianalisis. keuangan untuk periode yang sama.

4. Menganalisis laporan keuangan dengan menggu- * Teknik analisis yang termasuk dalam kategori
nakan berbagai metode dan teknik analisis serta metode vertikal adalah analisis common-size
menginterpretasikan hasilnya. dan analisis rasio.

& 2020 Achmas Tianjono 8 © 2024 Achmad Tianiono

METODE DAN TEKNIK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN ﬂ ANALISIS RASIO

i Analisis rasio adalah analisis yang
menunjukkan hubungan matematik dan
sekaligus perbandingan antar elemen laporan
keuangan pada suatu periode tertentu.

= Analisis ratio bermanfaat untuk:

1. Menugukur kondisi dan prestasi keuangan perusahan
pada saat ini dan di masa lalu se-bagai dasar untuk
iksi keuangan di masa

i Dikelompokkan menjadi dua, yaitu metode analisis
horizontal dan metode analisis vertikal.

4 Metode analisis horizontal adalah metode analisis yang
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan suatu
perusahaan untuk beberapa periode.

W Metode analisis horizontal bersifat dinamis, karena:

a. Data keuangan yang dianalisis terdiri atas elemen-
elemen laporan keuangan untuk beberapa periode
b. Analisis dilakukan dengan cara menelaah hubungan yad.

antar elemen-elemen laporan keuangan yang sama ” X -
intuk periode yang berbeda. 2. I;‘I::\Ia\ efekiifitas keb\]akan/kepgt;;a“n yang telah diambil

operasinya.
3. Menyusun laporan keuangan proforma.

202 Achmad Tianjono 8 ©2024 Achmad Tianiono

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN
RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

ﬂ Jenis-Jenis Rasio

NP

Ability Ratio)

Rasio profitabilitas (Profitability Ratio):

a. Rasio pemanfaatan aktiva (Assets
Utilization Ratio)

b. Rasio kinerja operasi (Operating
Performance Ratio)

w

c. Rasio kembalian investasi (Return on

Investment Ratio)
Rasio pasar (Market Ratio)

»

2024 AchmadTiationo

ﬂ a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas (Short-term Liquidity Ratio)
Rasio solvabilitas (Long-term Debt Paying

% Merupakan rasio yang bermanfaat untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam

pendek.

bayar liabilitas lancar

# Ketersediaan aset lancar untuk membayar

menjadi kas) dari setiap jenis aset lancar.

memenuhi semua kewajiban finansial jangka
% Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewa-

jiban finansial jangka pendek dipengaruhi oleh:
1. Jumlah aset lancar yang tersedia untuk mem-

2. Jumlah liabilitas lancar yang harus dibayar

liabilitas lancar dipengaruhi oleh tingkat likuiditas
(kemudahan, kecepatan & kepastian untuk diubah

©2024 Achmad Tiarjono

e a. Rasio Likuiditas Lanjutan

Berikut ini adalah ringkasan informasi tentang aset lancar dan liabilitas lancar

PTA, PT B, dan PT C per 31 Desember 2022.

Keterangan PTA PTB PTC
(Rp 000) (Rp 000) (Rp 000)
Kas 100.000 150.000 200.000
Surat Berharga 0 25.000 50.000
Piutang Dagang 100.000 175.000 250.000
Persediaan 800.000 650.000 500.000
Total Aset Lancar 1.000.000 1.000.000 1.000.000
Total Liabilitas Lancar 250.000 250.000 250.000

Perusahaan manakah yang kondisinya paling likuid?

©2024 Achmad Tiarjono




% a. Rasio Likuiditas Lanjutan % a. Rasio Likuiditas Lanjutan % a. Rasio Likuiditas Lanjutan

4 - Jenis rasio likuiditas yang utama:

Jumlah hari pengumpulan Utang Bank 30.000.000 25.000.000
1. Modal Kerja = AsetLancar - Liabilitas Lancar 5. Siklus Operasi = piutang + Jumlah hari perputaran Utang Obligasi 10.000.000 5.000.000
i Total Liabilitas Jangka Panjang | 40.000.000 30.000.000
. _ Aset Lancar Harga Pokok Penjualan Modal Saham Biasa 30.000.000 25.000.000
2. Current Ratio NPT — 6.F Utang = Rata2Utang Dagang Agio Saham Biasa 3.000.000(  2.500.000
— » — i Saldo Laba 17.500.000 15.000.000
3. Quick(AcidTest) __Kas + Surat * Piutang 7. Jumlah hari 365 hari Total Ekuitas 50.500.000 _ 42.500.000
Ratio Liabilitas Lancar = P "
pembayaran UL Perputaran Utang Lancar Total Liabilitas dan Ekuitas 107.500.000 93.500.000
. Kas + Surat
4 Cash Ratio Liabilitas Lancar
R peraa] d 2024pchmad oiona peraa] H oz2AchmadTiiona peraa]
% a. Rasio Likuiditas Lanjutan % a. Rasio Likuiditas Lanjutan s a. Rasio Likuiditas Lanjutan
- . n Berikut ini adalah laporan keuangan PT Yogyakarta yang terdiri > Laporan Laba-Rugi
Jenis Rasio PTA PTB PTC atas neraca dan laporan laba-rugi komparatif tahun 2021 & 2022 Keterangan 2022 2021
1. Modal Kerja Rp750jt | Rp750jt | Rp750jt - . 9
2. Current Ratio 4:1 4:1 4:1 Laporan Posisi (Neraca) :enjua;ar:( peniu 1?222:222 1;:232222
3. Quick (Acid Test) Ratio | 0,8:1 14:1 2:1 o Keterangan 31-12-2022 31-12-2021 L=;9=K ‘: ok Penjualan 50-000-000 40-000~000
- set: aba Kotor .000. .000.
4. Cash Rati 04:1 07:1 1:1 )

L Kas 3.000.000 2.000.000 Biaya Usaha 30.000.000 25.000.000
Perusahaan yang kondisinya paling likuid adalah PT C karena memiliki jumlah Surat Berharga 2.000.000 1.000.000 Laba Usaha 20.000.000]  15.000.000
kas dan surat berharga yang cukup untuk melu-nasi liabilitas lancarnya, N o
sementara bagi PT B untuk dapat melunasi liabilitas lancarnya harus dapat Piutang Dagang (neto) 4.500.000 6.000.000 Biaya di Luar Usaha 6.000.000 5.000.000
menagih piutangtelbih dahulu dan bagi T A untuk dapat melunas ailzs Persediaan 15.000.000 16.000.000 Laba Sebelum Pajak 14.000.000)  10.000.000
e oo dapl o erebi dehulfuga arus capat Persekot Sewa 1.000.000 1.500.000 PajakF i 5600000  4.000.000

Total Aset Lancar 25.500.000 26.500.000 Laba Setelah Pajak 8.400.000 6.000.000
soasacmas iione peraa] b [ErT—— peraa] & [ peraa]
% a. Rasio Likuiditas Lanjutan % a. Rasio Likuiditas Lanjutan % a. Rasio Likuiditas Lanjutan
@ - Jenis rasio likuidi Tanah 15.000.000] 10,000,000 L )
i Penjualan Bersih Gedung 50.000.000 30.000.000 a. Nilai nominal per lembar saham blas? adalah Rp1.0.00,00
1.F Piutang = o Akum. Depr. Gedun (10.000.000) (7.500.000) dan harga pasar per lembar saham biasa pada akhir tahun
Rata? Piutang Dagang Bruto - Depr: 9 o o 2022 dan 2021 masing? adalah Rp2.000,00 dan Rp1.750,00,

- Mesin 30.000.000 38.000.000 b. Jumlah dividen tunai dib ‘k‘ ’d tah 2622‘; :
2.JumlahHariPe- 365 Akum. Depr. Mesin (3.000.000)|  (3.500.000) - uma Quicen funal yang abagian paca taun an
ngumpulan Piutang Perputaran Piutang Total Aset Tetap 82,000,000 67.000.000 2021 masing? adalah Rp5.900.000,00 dan Rp4.500.000,00.

Total As 107.500.000 93.500.000 « Hitunglah dan buatlah kesimpulan singkat masing? rasio
3.F Perse- Harga Pokok Penjualan ‘_m_ - ot - 5004 500 sbb:
diaan - Rata? Persediaan Liabilitas dan Ekuitas: 1. Rasio Likuiditas
4. Jumlah hari perpu- 365 Utang Dagang 10.000.000|  15.000.000 2. Ras!o Solval t.as
taran . = Perputaran P " Utang F;al! fian Upah 7.000.000 6.000.000 3. Rasio Profitabilitas
Total Liabilitas Lancar 17.000.000|  21.000.000 4. Rasio Pasar
TR peraa] 3 [ErT— peraa] 3 [ peraa]

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN
RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN
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!7 a. Rasio Likuiditas Lanjutan

RINGKASAN RASIO LIKUIDITAS
No Rasio 2022 2021
1 | Modal Kerja Rp8.500.000,- | Rp5.500.000,
2 | Rasio Lancar i 1,50:1 126:1
3 _|Rasio Cepat (Qui id Test Ratio) 0.56 0.43
4 | Rasio Kas (Cash Ratio) 0.29 0.14
5 | Perputaran Piutang 30 23
6 | Jumlah Hari Piutang 12 16
7_| Perputaran Persediaan 7 6
8 | Jumlah Hari Perputaran Persediaan 52 61
9 | Siklus Operasi (Operating Cycle) 64 77
10 | Perputaran Utang 9 6
11 | Jumlah Hari Pembayaran Utang Lancar 4 61

Derarac]

!7 a. Rasio Likuiditas Lanjutan

« Simpulan:
Meskipun sepintas perusahaan dalam kondisi likuid (modal
kerja > dan current ratio > 1hlel_ap| sebetulnya perusahaan
dalam kondisi ti-dak likuid. Hal itu disebabkan karena:

1. Jumlah kas dan setara kas yang tersedia tidak cukup untuk

mem-bayar utang yang ada(cash ratio < 1).

2. Setelah ditambah hasil penagihan piutangpun jumlah
kas/setara kas yang tersedia tetap belum cukup untuk
membayar utani (gmck ratio < 1), meskipun sebetulnya
piutang yang ada dapat diterima’ pembayarannya terlebih
dahulu sebelum perusahaan harus mem-bayar utang
(collection period < payment period) .

. Sementara persediaan yang ada tidak daﬁa( diharapkan
untuk meml| %ar utang karena membutuhkan jangka waktu
penjualan serta penagihan kas yang lebih lama daripada
Jangka waktu pembayaran utang (operating cycle >
Ppayment period).

©
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%,: b. Rasio Solvabilitas (Long-Term
T Debt Paying Ability)
] rasio yan untuk

intul emam-
puan perusahaan dalam memenuhi semua liabilitas finansial
Jangka panjang.

L] dalam i liabilitas finansial
jangka dipengaruhi oleh stabilitas finansial dan kelangsungan
idup perusahaan.
= Stabilitas finansial i oleh
perusahaan dalam menghasilkaﬂaba dan kas.

i oleh struktur

hi
ekuitas perusahaan.

| Struktur modal perusahaan adalah perimbangan antara jumlah
modal an? diterima dari sumber di luar perusahaan (modal
asing/ liabilitas) dan jumlah ekuitas yang diterima dari sumber
di dalam perusahaan (modal sendiri}’.

q:_ b. Rasio Solvabilitas (Long-Term
f

Debt Paying Ability)->Lanjutan
= Rasio solvabilitas mempunyai kaitan yang sangat erat dengan rasio
likuiditas, artinya apabila likuiditas perusahaan baik maka solvabilitas
perusahaan biasanya juga akan baik.
= Jenis rasio solvabilitas yang utama:

1. Total Operating Cash _ __Aus Kas Kegiatan Operasi
Flow to Total Debt Ratio Total Liabilitas
2. Time Interest Eared Laba Bersin Sebelum Bunga & Pajak
Ratio T BeaBne
3. Debt to Total Assets ~_ Total Liabilitas
Ratio (Debt Ratio) Total Aset

q:_ b. Rasio Solvabilitas (Long-Term
f

Debt Paying Ability)->Lanjutan

4. Debtto Equity Ratio Total Liabilitas
(Debt Equity) - Total Ekuitas
5. Debtto Tangible Net  _ Total Liabilitas
Worth - Total Ekuitas- Aset Tidak Berujud

= Jenis rasio solvabilitas tambahan:

Laba Bersih Sebelum Semua Beban
6. Fixed Charge Cover- Keuangan

age Ratio Total Beban Keuangan

hmad Tiahjono l:l

%,:_ b. Rasio Solvabilitas (Long-Term Debt
T

Paying Ability)=>Lanjutan

RINGKASAN RASIO SOLVABILITAS
No Rasio 2022 2021
1 | Debtto Total Assets 0,53 0,55
2 | Debt to Equity 1,13 1,20
3 | Time Interest Earned 3,33 kali 3,00 kali
= Dari segi puan perusahaan ikan pokok
liabilitas jangka panjang, nampaknya perusahaan sudah
berada pada batas maksimal kemampuannya bahkan
betulnya pt haan sudah sedikit i
yang dimiliki.

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

q:_ b. Rasio Solvabilitas (Long-Term
T Debt Paying Ability)>Lanjutan

1. Rasio debt to total assets > 0,50
2. Rasio debt to equity> 1,00

= Bahkan terlihat kecenderungan bahwa perusahaan semakin
melampaui batas kemampuannya. Hal itu dapat dilihat dari
makin besarnya angka2 rasio di atas dari tahun 2021 ke 2022.

= Hal itu berarti bahwa di masa y.a.d. apabila perusahaan masih
membutuhan tambahan dana jangka panjang sebaiknya tidak
dipenuhi dengan cara menambah utang jangka lagi.

= Sedang dari sisi kemampuan perusahaan membayar bunga
pinjaman nampaknya masih cukup besar, hal itu nampak dari
rasio time interest earned yang masih jauh di atas 1,00.

2024 achma

Derac]

c. Rasio Profitabilitas
RASIO PROFITABILITAS

N——— LAtBA
Rasio Kinerja Operasi|
PENJUALAN
Resio Pemanfaatan Aset|
ASET

oA

===)>PEMBERI DANA
2024 Achmad Tiahjono l:l

c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

L | rasio yang untuk
dalam ilkan laba.

p
L] p dalam i laba
i oleh dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki, beroperasi secara
efisien, dan i ian (return) kepada
investor.
= Rasio profitabilitas dipecah menjadi tiga kelompok rasio,
yaitu:
1. Rasio pemanfaatan aset (assets utilization ratio)
2. Rasio kinerja operasi (operating performance ratio)
3. Rasio kembalian investasi (return on investment ratio)

10



*'E- c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO PEMANFAATAN ASET

¥ Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan laba melalui
kegiatan operasi, seperti penjualan untuk perusahaan
dagang

Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
efektifitas kegiatan operasi perusahaan

Efektifitas pemanfaatan aset dalam kegiatan operasi
perusahaan ditentukan oleh jumlah penjualan yang
dihasilkan melalui kegiatan operasi dan jumlah aset
yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasi
yang bersangkutan

Derac]

*'E- c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO PEMANFAATAN ASET (Lanjutan)
= Jenis ratio aset:

Penjualan Bersih

1. AssetsTurn-Over =
Rata-rata Total Aset

2. Working Capital Penjualan Bersih
Turn-Over Rata-rata Modal Kerja
202Achmad Tiono ||

*_';;- c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO PEMANFAATAN AKTIVA (Lanjutan)

3. Fixed Assets _ Penjualan Bersih
Turn-Over Rata-rata Total Aktiva Tetap

4. Other Assets _ Penjualan Bersih
Turn-Over Rata-rata Aktiva Lain-lain

= Rasio pemanfaatan aset lancar masih dapat dirinci lebih lanjut
menja di cash turn-over, account receivable turn-over dan
inventory turn-over.

% c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO PEMANFAATAN ASET (Lanjutan)
RINGKASAN RASIO PEMANFAATAN AKTIVA

No Rasio 2022 2021
1 | Total Assets Turn-Over 1,59 kali 1,44 kali
2 | Working Capital Turn-Over 22,86 kali 24,55 kali
3 | Fixed Assets Turn-Over 2,15 kali 2,01 kali

% c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO KINERJA OPERASI

# Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
melalui pelaksanakan kegiatan operasi.

4 Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
efisiensi kegiatan operasi perusahaan.

# Efisiensi kegiatan operasi perusahaan pada dasarnya
ditentukan oleh jumlah biaya yang dikeluarkan dalam
kegiatan operasi dan jumlah penjualan yang dihasilkan
melalui kegiatan operasi. Pada akhirnya efisiensi
operasi juga dapat diukur dari perbandingan antara
jumlah laba yang dihasilkan melalui kegiatan operasi
dan jumiah penjualan yang dihasilkan melalui kegiatan
operasi yang bersangkutan.

Derac]

*_';;s c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)
s Jenis rasio kinerja operasi:

Laba Kotor
1. G Profit Margin =
ross Frofit Hargin Penjualan Bersih
2. Operating Profit . Laba Operasi
Margin Penjualan Bersih
5 B _ Laba Bersih Setelah Pajak
ST © Penjualan Bersih
4. Cost to Sales Ratio = Harga l?okok Penjt'lalan
Penjualan Bersih

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

*'E- c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)

5. Operating Expen- Biaya Operasi

ses to Sales Ratio Penjualan Bersih
6. General _ General

to Sales Ratio Net Sales
7. Seling to _ Seling

Sales Ratio Net Sales

2024 Achmad Tiahon
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c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

RASIO KINERJA OPERASI (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO KINERJA OPERASI

No Rasio 2022 2021
1| Cost to Sales Ratio 0,69 0,70
2 | Gross Profit Margin 031 030
3 | Operating Profit Margin 0,13 0,11
4 | Operating Expenses to Sales Ratio 0,19 0,19
5 | Non-Operating Expenses to Sales Ratio 0,04 0,04
6 | Earning Before Tax Profit Ratio 0,09 0,07
7 | Net Profit Margin 0,05 0,04
2024 Achmad Tiahjono l:l

*_';;s ¢. Rasio Profitabilitas>Lanjutan
RASIO KEMBALIAN INVESTASI

= Merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengu-kur
kemampuan perusahaan dalam memberikan
kembalian (return) atau imbalan kepada para pem-beri
dana, yaitu investor dan kreditur.

# Imbalan yang diberikan kepada investor berupa di-
viden dan imbalan yang diberikan kepada kreditur
berupa bunga, yang keduanya berkaitan erat dengan
laba.

= Kemampuan perusahaan dalam memberikan kem-
balian kepada para pemberi dana dipengaruhi oleh
besar kecilnya laba yang berhasil diperoleh peru-
sahaan dan jumlah dana yang ditanamkan oleh
pemberi dana.

2024 Achmad Tiahiono l:l
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BEKANAKA

Training, Consulting & Outbound

* c.Rasio Profitabilitas>Lanjutan : The DuPont Model

RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)
= Jenis rasio kembalian investasi:

* The DuPont System

+ Model DuPont dikembangkan oleh Du Pont company.

+ Merupakan elaborasi dari ROE menjadi komponen : - P~
1.ReturnonTotal  ___LabaBersih SetelahPajak ~ proftabiity
Assets (ROA) Rata? Total Aset - Efficiency
~ Leverage
Laba Bersih Setelah Pajak + [Bunga « Merupakan elaborasi dari ROI menjadi komponen :
2.Returnon Invest-  _ X (1-Pajak)] - Profitabilty ROA = Profit Margin x Total Asset Turnover
ment (ROI) Rata? (Total Liabilitas Jangka - Efficiency Net Income Sales
Panjang + Ekuitas) =
Sales Total Assets

100

Achmad Tiaiono

103

2024 AchmadTiationo

* c.Rasio Profitabilitas=>Lanjutan

DUp O SYSEEANG
The DuPont Model *
RETURN ON INVESTMENT (ROI)
RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan) . _ S T
« Dengan elaborasi tersebut perusahaan dapat mencapai
3. Return on Total Laba Bersih Setelah Pajak suatu target ROE jika memiliki tiga komponen tersebut. == T Totat Assets
Equity (ROE) Rata? Modal Sendiri + Untuk bisa mencapai tingkat pengembalian yang tinggi
bagi pemegang saham maka perusahaan harus Totat Conte Saten Fixed Assots
. . — melakukan kegiatan yang :
Laba Bersih Setelah Pajak - Dividen — Efisien : pemanfaatan aktiva dan investasi yang dimiliki
4. Return on Com- Untuk Saham Preferen (investasi) S cpemte suang Lana casn
mon Equity Rata? Modal S;v_ldiri untuk Saham - ggg‘,‘:g'gn'a:’;e"ge‘ma operasi yang menguntungkan el = C TS | TN p———
iasa

— Leverage : mampu melakukan kebijakan pendanaan yang tepat.

Interest Other Expense.

Taxes s
Expense
& 2020 Achmas Tianjono

101

2024 AchmsaTitiono
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k'S DUPONT L= The DuPont System L= The DuPont System

+ DuPont adalah teknik yang dapat digunakan
untuk melakukan analisis dengan menggunakan
kinerja manajemen tradisional.

Model DuPont mengintegrasikan elemen dalam
Laba Rugi dan Neraca.

Manajemen perusahaan bisa memakai sistem Profit Margin ‘ ‘Total Asset Turnover
DuPont untuk menganalisis cara-cara untuk

memperbaiki kinerja perusahaan

Curront Assots

107

ROE = ROA x Equity Multipler ROE = Profit Margin x Total Asset Turnover x Equity Multiplier
Net Income « Total Assets _ Net Income>< Sales M Total Asset§
Total Assets Common Equity Sales Total Assets Common Equity
— o= ©zmauncnmas iono

105
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-
Extended Du-Pont

RETURN ON EQUITY

RETURN ON INVESTMENT(RON) 1-DEBT RATIO

Proit margin Totat Assete

satos. Not income. Total Assots Satos

Cost of Goods. Sotting.
g aein Buiding Land cash i

Gonorai
Doprociation — Admini

Eaquipment  Vehicle  inventory.
Exponco.

Intorost Othor Exponse

Extraordinary
Exponso.

T

109

Derac]

= Extended DuPont

1 EBIT = Operating Profit Margin
Sales
Sales

. —————— =Total Asset Turnover
Total Assets

Interest Expense
Total Assets

Total Assets
" Common Equity

= Interest Expense Rate

= Financial Leverage Multiplier

Income Taxes

5.1100% - ——— ———
Net Before Tax

] = Tax Retention Rate

Derac] uf

2024 Achmaa Tiriono

Operating Profitability Ratios

EBIT>< Sales EBIT
Sales Total Assets  Total Assets

EBIT Interest Expense _ Net Before Tax
Total Assets  Total Assets Total Assets

Net Before Tax (NBT) M Total Assets _ Net Before Tax (NBT)
Total Assets Common Equity Common Equity

Net Before Tax 10006 _'NcomeTaxes | et Income
Common Equity Net Before Tax /)  Common Equity

c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan
RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

Laba Bersih
Rata2 Total Aset

5. DuppontROA =

_ Laba Penjualan
Aset Penjualan
Laba Penjualan
Penjualan Aset
Net Profit Total Assets
Margir Turn-Over

c. Rasio Profitabilitas=>Lanjutan
7
RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

LabaBersih
Rata2 Total Modal Sendiri

6. Duppont ROE =

Laba Penjualan X Aset
Ekuitas Penjualan Aset
__ Laba Penjualan X Aset
" Penjualan Aset Ekuitas
Net Profit Total Debtto
Margin Assets Total

Ij'n-over Assets

!:— c. Rasio Profitabilitas>Lanjutan

RASIO KEMBALIAN INVESTASI (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO KEMBALIAN INVESTASI

No Rasio 2022 2021
1 | Return on Total Assets 0,08 0,06
2 | Duppont Return on Total Assets 0,05x1,59 | 0,04x 1,44
3 | Return on Equity 0,18 0,14
4 | Duppont Return on Equity 0’0)(5; 11659 0’14;21644
5 | Return on Investment 0,15 0,12

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN

114

q:- d. Rasio Investor

= Merupakan rasio yang bermanfaat untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memberikan kembalian (return) atau imbalan
kepada para pem-beri dana, khususnya investor
yang ada di pasar modal.

Merupakan rasio yang bermanfaat bagi para
investor untuk menilai kinerja sekuritas saham di
pasar modal.

Tujuan analisis sekuritas saham di pasar modal
adalah untuk menentukan sekuritas saham dan
produk? derivasinya yang secara teoritis
menguntungkan.

Derac]

!7 d. Rasio Investor->Lanjutan

# Keuntungan investasi saham yang diharapkan oleh
para investor di pasar modal pada dasarnya terdiri
atas dua macam yaitu perubahan harga sekuritas
saham yang bersangkutan (capital gain) dan dividen.

# Biasanya dividen merupakan keuntungan investasi
yang bersifat jangka panjang, dan capital gain
merupakan keuntungan investasi yang bersifat
jangka pendek.

= Jenis rasio investor meliputi: earning per share, price
earning, dividend pay-out, dividend yield, percentage
of retained earning, book value, price to book value,
operating cash flow per share, dan operating cash
flow to cash dividend.

Derac]

!E' d. Rasio Investor>Lanjutan

EARNING PER SHARE Ratio

Laba Bersih - Dividen untuk Saham Preferen

= Rumus =
Rata? Tertimbang Jml Lbr Saham Biasa Beredar
= Rasio ini untuk yalaba yang da-
pat dihasilkan dan i untuk dil sebagai dividen

kepada setiap pemegang satu lembar saham biasa.

= Rasio ini penting artinya bagi para investor, karena besar ke-
cilnya dividen yang dapat mereka peroleh sangat dipengaruhi
oleh besarkecilnya laba yang dapat di

Derac]
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!7' d. Rasio Investor->Lanjutan

PRICE EARNING Ratio

Harga Pasar Per Lembar Saham Biasa
Laba Per Lembar Saham Biasa

= Rumus =

= Rasio ini untuk i har-
ga jual (pasar) saham biasa dari laba per lembar saham biasa
yang dapat dihasilkan perusahaan.

= Rasio ini juga untuk
dalam menghasilkan laba (earning power) di masa yang akan
datang.

Derac]

!7 d. Rasio Investor=>Lanjutan

DIVIDEND PAY-OUT Ratio

Dividen Per Lembar Saham Biasa
=Rumus =

Laba Per Lembar Saham Biasa

= Rasio ini bermanfaat untuk mengukur besarnya bagian dari la-
ba bersih yang dibagikan sebagai dividen kepada setiap peme
gang satu lembar saham biasa.

= Rasio ini sangat penting artinya bagi investor jangka panjang
yang lebih berorientasi pada keuntungan investasiyang beru-
pa dividen.

2024 Achmaa Tiriono
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inf i e
!;' d. Rasio Investor=>Lanjutan
PERCENTAGE OF EARNING RETAINED Ratio

Laba Bersih - Semua Dividen

* Rumus LabaBersin

= Rasio ini bermanfaat untuk mengukur bagian laba yang tidak
dibagikan sebagai dividen kepada pemegang saham melain-
kan ditahan di dalam perusahaan untuk kepentingan pertum-
buhan perusahaan.

= Rasio ini sangat penting artinya bagi investor jangka pendek
yang lebih berorientasi pada keuntungan investasi yang beru-
pa capital gain.

2024 Achmad Tiiono

Derac]
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!7' d. Rasio Investor->Lanjutan

DIVIDEND YIELD

Dividen Per Lembar untuk Saham Biasa

= Rumus =
umt Harga Pasar Per Lembar Saham Biasa

= Rasio ini bermanfaat untuk mengukur besarnya tingkat kemba-
lian yang dapat dihasilkan dari setiap penanaman modal pada
satu lembar saham apabila investasi itu dilakukan pd saat ini.

= Dengan kata lain rasio ini bermanfaat untuk mengukur besar-
nya opportunity cost yang mungkin terjadi pada investasi sa-

Derac]

!7 d. Rasio Investor=>Lanjutan

BOOK VALUE
. Rumus = Total Modal Sendiri untuk Saham Biasa
Rata? Tertimbang Jml Lbr Saham Biasa Beredar
= Rasio ini untuk besar nilai bu-

ku dari setiap lembar saham biasa yang beredar.

= Apabila dibandingkan dengan harga pasar per lembar saham,
rasio ini bermanfaat untuk menilai apakah harga pasar saham
tersebut wajar atau tidak wajar (terlalu tinggi/ terlalu rendah).

Derac]

!E' d. Rasio Investor->Lanjutan

PRICE TO BOOK VALUE

Harga Pasar Per Lembar Saham Biasa
= Rumus _

Nilai Buku Per Lembar Saham Biasa
= Kelemahan mendasar dari rasio book value per share adalah
lebih mencerminkan nilai historis daripada nilai sekarang.
= Untuk mengatasi hal itu maka nilai buku per lembar saham
perlu untuk dibandingkan dengan harga pasar per lembar
saham melalui rasio price to book value per share.

Derac]

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN
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!7' d. Rasio Investor->Lanjutan
RASIO INVESTOR (Lanjutan)

RINGKASAN RASIO INVESTOR

No Rasio 2022 2021

1 | Earning Per Share Rp280,00 | Rp240,00
2 | Price Earning 7,14 kali 7,29 kali
3 | Percentage of Earning Retained 30% 25%

4 | Dividend Per Share Rp196,67 | Rp180,00
5 | Dividend Pay-Out 70% 5%

6 | Dividend Yield 10% 10%

7 | Book Value Per Share Rp1683,33 | Rp1.700,00
8 | Price to Book Value Per Share 1,19 kali 1,03 kali

Lo i)

Materi 4
ANALISIS KOMPARASI

q; ANALISIS KOMPARATIF
-

= Analisis komparatif adalah teknik analisis yang
dilakukan dengan cara membuat perbandingan
antar elemen 8ap0ran keuangan) yang sama untuk

beberapa periode yang berurutan.

= Tujuan analisis komparatif adalah untuk mempe-
roleh gambaran tentang arah dan kecenderungan
(tendensi) tentang perubahan yang mungkin akan
terjadi pada setiap elemen laporan keuangan di
masa yang akan datang.

4 Informasi hasil analisis komparatif bermanfaat
untuk memperediksi tentang kemungkinan yang
akan terjadi pada setiap elemen laporan keuangan
di masa yang akan datang.

Derac]
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*:r- ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan

# Perbandingan dapat dilakukan dengan dua pendeka-
tan, yaitu Year-to-year Changes Analysis dan Index-
Number Trend Series Analysis.

= Dalam pendekatan year-to-year changes analysis, per-
bandingan dibuat dengan cara menghitung peruba-han
absolut dan perubahan relatif (persentase) dari tahun
ke tahun setiap elemen laporan keuangan.

= Perubahan absolut diperlukan untuk memperoleh
perspektif yang tepat dan kesimpulan yang valid
tentang perubahan yang terjadi.

# Perubahan relatif (persentase) diperlukan untuk me-
nentukan berarti tidaknya (signifikansi) dari setiap
perubahan yang terjadi.

Derac]

% ANALISIS KOMPARATIF=>Lanjutan

= Fokus perhatian year-to-year changes analysis ada-
lah besar-nya perubahan yang terjadi beserta pe-
nyebabnya.

# Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
perubahan pada elemen-elemen neraca pada
dasarnya adalah:

Laba bersih dan pembagian dividen

Penarikan dan pelunasan utang jangka panjang
Penerbitan dan penarikan kembali saham
Perubahan modal kerja

Perubahan bentuk aktiva

[

orwN

2024 Achmaa Tiriono
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*: ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan

= Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadi-nya
perubahan pada elemen-elemen Laporan Laba-Rugi
pada dasarnya adalah:

1. Perubahan volume penjualan

Perubahan harga pokok penjualan

Perubahan biaya operasi

Perubahan pendapatan & biaya di luar operasi
Perubahan pendapatan & biaya luar biasa
Perubahan pajak penghasilan

oo, wN

2024 Achma Tirions
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*;;' ANALISIS KOMPARATIF->Contoh
ANALISIS KOMPARATIF

Rekening 2022 2021 | Perubahan | Perubahan
(Rp000) | (Rp000) | Absolut | Relatif (%)
Kas 2400| 2600 (200 (7,69)
Piutang Dagang 2.000 2.400 (400) (16,67)
Persediaan 7.100 4.400 2.700 61,36
Tanah 8.500 4.600 3.900 84,78
Gedung 8.000 8.000 0 0
Akum Dep Gedg | (1.000)| (750)| 250 33,33
Mesin 10.000 8.000 2.000 25
Akum Dep Mesin | (2.000)| (1.250)] 750 60
Total Aset 35.000| 28.000 7.000 25
2024 Achmad Tiahiono l:l

*? ANALISIS KOMPARATIF>Contoh Lanjutan

*v: ANALISIS KOMPARATIF->Contoh Lanjutan

2022 2021
Raanng | 22 T 2t e [oeontn
Liab Lancar 4400| 5000 (600) (12)
Liab Jk Pjg 12.000 9.000 3.000 33,33
Modal Saham 7.500 7.500 0 0
Agio Saham 2500 2.500 0 0
Saldo Laba 8.600 4.000 4.600 115
Total Liab & Ekts 35.000 28.000 7.000 25
Derac]

RO | o | (oo | s | ()
Penjualan 40.000| 30.000| 10.000 33,33
HPP (12.000) | (10.000)|  2.000 20
Laba Kotor 28.000| 20.000 8.000 40
BiayaAd & Um (6.800)| (5.000) 1.800 36
Biaya Penjualan (5.600)| (4.000) 1.600 40
Laba Usaha 15.600| 11.000 4.600 4181
Biaya Bunga (2.800)| (2.000) 800 40
Laba Shim Pajak 12.800 9.000 3.800 42,22
Pajak Penghsin (1.920)| (1.350) 570 42,22
Laba Stlh Pajak 10.880 7.650 3.230 42,22

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN

RASIO KEUANGAN UNTUK NON KEUANGAN
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ANALISIS KOMPARATIF->Contoh Lanjutan

Contoh Kesimpulan

Dari sisi neraca, pada tahun 2021 aktiva perusahaan
mengalami peningkatan sebesar 25%. Kenaikan itu
disebabkan oleh adanya kenaikan baik pada aktiva
lancar maupun aset tetap. Hal itu meng-indikasikan

perluasan usaha untuk meningkatkan aset lancarnya
untuk mendukung pe-ningkatan penjualan.

= Dari sisi neraca, pada tahun 2022 utang khususnya

mengalami peningkatan dalam jumlah yang sama
dengan peningkatan aset (25%). Hal itu disebabkan
karena perusahaan harus mendanai kegiatan
perluasan usahanya.

bahwa pada tahun 2022 perusahaan telah melakukan

liabilitas jangka panjang dan ekuitas perusahaan juga

2024 achm

*? ANALISIS KOMPARATIF>Contoh Lanjutan

Contoh Kesimpulan=>Lanjutan

4 Dari sisi laba-rugi, pada tahun 2022 penjualan dan laba

Juga g
sebesar 33% dan 42%. Hal itu menunjukkan bahwa
b b perluasan

at
usaha yang telah dilakukan.

4 Dari sisi laba-rugi juga nampak bahwa sebagai aki-bat
adanya perluasan usaha perusahaan meningkat-kan
efisiensi kegiatan produksinya. Hal itu tercermin pada
peningkatan HPP (20%) yang diperlukan un-tuk mendukung
peningkatan penjual-an lebih kecil daripada peningkatan
penjualannya (33%), sehingga peningkatan laba yang
terjadi (42%) jauh lebih be-sar daripada peningatan
penjualan (33%).

Derac]

*: ANALISIS KOMPARATIF->Contoh Lanjutan

Contoh Kesimpulan->Lanjutan

# Dengan kata lain, berbagai keputusan yang diambil oleh
perusahaan pada tahun 2022 untuk melakukan
perluasan uasaha nampaknya cukup tepat karena
perusahaan benar-benar dapat memanfa-atkannya
untuk meningkatkan perolehan laba.

# Namun demikian, karena perluasan usaha tersebut
didanai dengan menggunakan tambahan utang jangka
panjang dan tambahan modal, maka di masa yang akan
datang perusahaan harus dapat lebih efektif dan efisien
lagi lagi operasinya. Hal itu disebabkan karena beban
keuangan (bunga dan dividen) yang harus ditanggung
oleh perusahaan di masa yang akan datang juga
semakin berat.

Derac]
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B ANALISIS KOMPARATIF-Contoh Lanjutan BE ANALISIS KOMPARATIF>Lanjutan BE  ANALISIS KOMPARATIF>Lanjutan

Contoh (Lanjutan) Contoh (Lanjutan)
ANALISIS KOMPARATIF> ANALISIS TREND
= Dalam pendekatan index-number trend series Rekening 2018 2019 2020 2021 | 2022 Rekening 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
analysis perbandingan dibuat dengan cara meng- (RpJIY | (RpIY) | (RpIY) | (RpIY) | (RpJIt) (%) (%) (%) (%) (%)
hitung perubahan relatif (persentase) setiap ele- Utang Dagang 200 230 220 210 200 Utang Dagang 100 15 110 105 100
men laporan keuangan selama beberapa tahun Utang Obligasi 100 115 125 130 132
berdasarkan tahun dasar tertentu. o gblfg'aﬂ o - = = = TolaIgLiabiﬁlas 100 115 120,7 1229 | 1229
= Biasanya yang ditetapkan sebagai tahun dasar Total Liabilitas 700 805 845 860 860 Modal Sah 00 100 106 106 106
adalah tahun (periode) paling awal dari serang- Modal Saham 800 800 800 800 800 odal Saham
kaian periode laporan keuangan yang dianalisis. Saldo Laba 300 415 540 670 802 Saldo Laba 100 | 1383 | 180 | 2233 | 2673
Namun demikian pertimbangan utama dalam Total Ekuitas 1100|  1215| 1340 1470| L1602 Total Ekuitas 100 | 1105 | 1219 | 1336 | 1456
enentuan tahun dasar adalah periode laporan [ i
Eeuangan yang menunjukkan kgndisi pa“ﬁg Total Liab&Ekts|  1.800 2020 2185| 2330| 2462 Total Liab& Ekuitas | 100 | 1122 | 1214 | 1294 | 1368
normal.
#E ANALISIS KOMPARATIFContoh Lanjutan % ANALISIS KOMPARATIF>Lanjutan % ANALISIS KOMPARATIF>Lanjutan
ANALISIS KOMPARATIF> ANALISIS TREND (Lanjutan) Contoh (Lanjutan) Contoh (Lanjutan)
= Analisis trend merupakan metode analisis komparatif Rekening 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Rekening 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
yang lebih tepat untuk digunakan apabila periode (RpJy) | (RpJY) | (RpJY) | (RpJY | (RpJY) @) | @) | @) | @) | (%)
Iaﬁnran keuangan yang dianalisis lebih dari dua Penjualan 1.000| 1.150| 1.300| 1.400| 1.450 Penjualan 100 115 130 140 145
L] tI:fc:':;asi hasil analisis trend dapat memberikan Harga Pokok Peny = — 0 s L= Harga Pokok Penj 100 us 130 140 145
. . . i Laba Kotor 500 575 650 700 725
gambaran yang lebih baik daripada analisis year-to- - d L.aba Kotor 100 15 130 140 145
year change tentang arah dan kecenderungan Biaya Adm Umum 100 100] 100] 100 100 BiayaAdm Umum | 100 100 100 | 100 | 100
(tendensi) perubahan yang mungkin akan terjadi pd Biaya Pemasaran 100] 130| 175| 210 229 Biaya Pemasaran 100 130 175 | 210 | 229
N }S:ellI(aD eler:e: |aP0ra|{1 ‘ketuangazdll r;asa:-sd- Laba Operasi 300| 345| 375] 300 396 Laba Operasi 100 | 15 | 125 | 130 | 132
okus perhatian analisis trend adalah arah dan Biaya Bunga 50| 575] 625 65 66
kecenderungan perubahan yang mungkin akan terjadi Laba Sebelum Pik 250 2875| 3125 325 330 Biaya Bunga . 100 15 125 130 132
pada setiap elemen laporan keuangan di masa y.a.d. 1 . g Laba Sebelum Pjk 100 115 125 130 132
Pajak 100 15| 125] 130 132 Pajak 100 115 125 | 130 | 132
5 Laba Setelah Pjk 150 1725] 1875] 195] 108] ¢ Laba Setelah Pik 100 2 | 130 | 132
Q" ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan Q" ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan Q" ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan
ANALISIS TREND (Contoh) Contoh (Lanjutan) Contoh Kesimpulan
Rekening 2018 2019 | 2020 | 2021 | 2022 = Dari r?isi Iaé)a-lzugil. selamaklil?ka tahun_terlakhci‘r pel- b
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 o o o rusahaan berhasil meningkatkan penjualan dan laba.
Rekening RpI0 | RpIH | ®Rp 3D | Rp IO | (Rp IY (%) (%) | ¢6) | 6) | C6) Namun peningkatan (pertumbuhan) yang terjadi pada
®pJ) | RpJ) | Rpd0) | RpJ0 | Rp I Kas 100 875 75| 625 | S0 laba ternyata lebih kecil daripada peningkatan
Kas 400 350 300 250 200 Piutang Dagang 100 173,3 | 2283 310 370,7 (pertumbuhan) penjualan. Hal itu disebabkan karena
Piutang Dagang 300 520 685 930 1.112 Persediaan 100 90 80 70 60 usaha untuk meningkatkan penju-alan tersebut harus
Persedian W0 _de0) w0l ol %0 Astiancar | 200 | a0 [ usa | azrs | 1343 Knususnya biaya pemasaran dalar Jua yang lébh
Aset Lancar 1200] 1320 1385 1530] 1612 et Tetap 100 | 167 | 1333 | 1333 | 1417 basy e biay ] ¥
Aset Tetap 600 700 800| 800| 850 Total Aset 100 | 1122 | 1214 | 1294 | 1368 % Berarti usaha peningkatan penjualan selama lima
Total Aset 1.800| 2.020| 2.185| 2330| 2462 tahun terakhir tersebut belum sepenuhnya berha-sil
dalam usaha meningkatkan laba.
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*_';;' ANALISIS KOMPARATIF=>Lanjutan

Contoh Kesimpulan (Lanjutan)

= Dari sisi neraca, selama lima tahun terakhir aset
perusahaan juga terus mengalami peningkatan. Ke-
naikan aset tetap disebabkan karena perusahaan
telah melakukan ekspansi untuk mendukung usaha
peningkatan penjualan. Kenaikan aset lancar
terutama disebabkan oleh adanya peningkatan piu-
tang. Berarti usaha peningkatan penjualan dilaku-kan
dgn cara penjualan kredit. Namun sayangnya,
perusahaan gagal dalam mengumpulkan pelunasan
piutang, hal itu nampak dari terjadinya penurunan kas
selama lima tahun terakhir.

Derac]

*? ANALISIS KOMPARATIF->Lanjutan

Contoh Kesimpulan (Lanjutan)

+ Berarti keputusan perusahaan melakukan ekspansi
untuk mendukung usaha peningkatan penjualan
dalam menghasilkan laba dan kas selama lima ta-hun
terakhir belum sepenuhnya berhasil.

= Dengan demikian di masa-masay.a.d. perusahaan
perlu meninjau kembali kebijakan penjualan kre-
ditnya, dan mengefektifkan proses penagihan piu-
tangnya, serta lebih mengefektifkan lagi peman-
faatan aset hasil ekspansi dalam usaha mening-
katkan penjualan, laba, dan kas.

2024 Achmaa Tiriono

Derac]

BE ANALISIS COMMON-SIZE

= Analisis common-size adalah teknik analisis yang
dilakukan dengan cara membuat perbandingan antara
suatu elemen (laporan keuangan) tertentu sebagai
komponen dari elemen yang lain pada laporan
keuangan yang sama.

= Tujuan analisis common-size adalah untuk mempe-
roleh gambaran tentang:

1. Komposisi dan proporsi investasi pada setiap jenis
aset.

2. Struktur modal dan pendanaan.
3. Distribusi hasil penjualan pada biaya dan laba.

2024 Achma Tirions
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*;;' ANALISIS COMMON-SIZE->Lanjutan

= Informasi hasil analisis bermanfaat untuk menilai tepat
tidaknya kebijakan (operasi, investasi, dan
pendanaan) yang diambil oleh perusahaan di masa
lalu, serta kemungkinan pengaruhnya terhadap posisi
dan kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan
datang.

@ Persentase per komponen setiap elemen laporan
keuangan dapat dihitung dengan rumus sbb:
1. Elemen2 Aset = Elemen ybs / Total Aset
2. Elemen2 Pasiva = Elemen ybs / Total Pasiva
3. Elemen2 Laba/Rugi = Elemen ybs / Penjualan

Derac]

ANALISIS COMMON-SIZE=>Lanjutan

ANALISIS COMMON-SIZE (Contoh)

Jumlah Persentase per
Rekening (Rp 000) KomponeE\
Kas 4.000.000 4,00 %
Piutang 7.500.000 750 %
Persediaan 16.000.000 16,00 %

Total Aset Lancar 27.500.000 27,50 %

Tanah 5.000.000 5,00 %
Gedung (neto) 30.000.000 30,00 %
Mesin (neto) 37.500.000 37,50 %

Total Aset Tetap 72.500.000 72,50 %

Total Aset 100.000.000 100,00 %

ANALISIS COMMONS-SIZE->Lanjutan

Contoh (Lanjutan)

Rekening Jumlah Persentase per
(Rp 000) Komponen
Utang Dagang 15.000.000 15,00 %
Utang Gaji dan Upah 7.500.000 750 %
Utang Bank 30.000.000 30,00 %
Total Liabilitas 52.500.000 52,50 %
Modal Saham 25.000.000 25,00 %
Agio Saham 2.500.000 2,50 %
Laba Ditahan 20.000.000 20,00 %
Total Ekuitas 47.500.000 47,50 %
Total Liabilitas dan Ekuitas 100.000.000 100,00 %
2024 Achmad Tiahjono l:l
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*;;' ANALISIS COMMON-SIZE=>Lanjutan

Contoh (Lanjutan)

Rekening Jumlah Persentase per
(Rp 000) Komponen
Penjualan 150.000.000 100,00%
Harga Pokok Penjualan 90.000.000 60,00 %
Laba Kotor 60.000.000 40,00 %
Biaya Usaha 37.500.000 25,00 %
Laba Usaha 22.500.000 15,00 %
Biaya Bunga 3.750.000 2,50 %
Laba Sebelum Pajak 18.750.000 12,50 %
Pajak 5.625.000 3,75%
Laba Setelah Pajak 13.125.000 8,75 %
2024 Achmad Tiahiono l:l

*? ANALISIS COMMONS-SIZE=>Lanjutan

Contoh Kesimpulan

= Komposisi aset yang dimiliki oleh perusahaan terdiri
atas 27,50% aset lancar dan 72,50% aset tetap.
Sebagai sebuah perusahaan manufaktur komposisi
aset tersebut cukup wajar.

% Komposisi aset lancar sebagian besar berupa
persediaan (16% dari total aset atau 57% dari total
aset lancar). Hal itu mengindikasikan adanya
kemungkinan kesulitan perusahaan dalam melakukan
penjualan barang dagangan.

¥ Komposisi aset tetap bagi sebuah perusahaan
manufaktur nampaknya cukup wajar.

Derac]

*: ANALISIS COMMON-SIZE->Lanjutan

Contoh Kesimpulan

i Struktur modal perusahaan terdiri atas 52,50% modal
asing (liabilitas) dan 47,50% modal sendiri. Hal itu meng-
indikasikan bahwa pada tahun itu perusahaan sudah mulai
berada pada posisi jumlah liabilitas melebihi jumiah
modalnya.

Jumlah utang yang cukup besar tersebut kemungkinan
disebabkan oleh karena perusahaan melakukan tamba-
han aset tetap untuk meningkatkan kapasitas produksi.
Oleh karena itu apabila di masa yang akan datang pe-
rusahaan masih membutuhkan tambahan dana lagi
sebaiknya tidak dilakukan dengan menerbitkan surat
tanda utang melainkan dengan cara menerbitkan saham
atau menggunakan sebagian dari laba ditahan.

Derac]
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% ANALISIS COMMON-SIZE->Lanjutan

Contoh Kesimpulan

= Distribusi hasil penjualan pada biaya dan laba bersih
masing-masing sebesar 91,25% dan 8,75%. Hal itu
mengindikasikan bahwa kegiatan operasi yang
dilakukan perusahan masih dapat menghasilkan laba
(bersih) sebesar 8,75%.

= Artinya meskipun hanya kecil (8,75%) perusahaan
masih dapat memperoleh laba dari kegiatan operasi
yang dilakukannya.

= Komponen biaya yang paling besar adalah harga
pokok penjualan yaitu sebesar 60%. Artinya di masa
y.a.d. perusahaan masih perlu untuk berusaha
meningkatkan efisiensi produksinya untuk menekan
HPP agar menjadi lebih kecil lagi.

2024Achmaa Titiono
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